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"Ini adalah penjelasan akidah Ahlus Sunnah 
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wal Jama'ah berdasarkan madzhab para ulama 
fikih agama ini: Abu Hanifah an-Nu'man bin 
Tsabit al-Kuft, Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrahim 
al-Anshari, dan Abu Abdullah Muhammad bin 
al-Hasan asy-Syaibani -semoga Allah meridhai 
mereka semua-, berikut apa yang mereka yakini 
dari pokok-pokok agama ini dan mereka anut se- 
bagai agama bagi Rabb alam semesta." 


BAN GAB Fb paka Al а М adn 5 [2] 
dara ба 


"Kami mengatakan tentang tauhid kepada 
Allah dengan yakin akan taufik Allah, 'Sesungguh- 
nya Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagiNya'." 


sio 2a k fo 
akta sis NG [3] 
"Tidak ada sesuatu pun yang semisal de- 
nganNya." 


ы 
ауд N5 [4] 
"Tidak ada sesuatu pun yang melemahkan- 
Nya. " 
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25 AL, [5] 
"Tidak ada tuhan yang berhak disembah se- 
lain Dia. " 


аца УЬ 215 cela Ж. Da3 [6] 


"Mahadahulu tanpa permulaan, Mahaabadi 
tanpa berkesudahan." 


5 5% 4) [7 [7 ] 
"Dia tidak akan fana dan tidak akan punah." 


893 


Tega пуга [8] 


adil і bukan termasuk nama-nama Allah. Di antara Nama- 
namaNya adalah, | AN (Yang Mahaawal); karena да (Yang 
Mahadahulu) memiliki kemungkinan didahului oleh sesuatu, 
sedangkan j 35У (Yang Mahaawal) tidak ada kemungkinan 
didahului oleh sesuatu pun. Rasulullah зё bersabda, 


Sob Aka ЎЎ 
"Engkau-lah Yang Mahaawal, maka tidak ada sesuatu pun 
sebelumMu." 
Akan tetapi Imam ath-Thahawi ¿i bersikap hati-hati. Beliau 
mengatakan, "Yang Mahadahulu tanpa permulaan." Sean- 
dainya beliau hanya mengatakan "Yang Mahadahulu" lalu 
beliau diam sampai di situ, maka ini tidak benar dari segi 


makna. (At-Ta'ligat al-Mukhtasharah 'ala Matn al-Agidah 
ath-Thahawiyah, Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan). 
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"Tidak akan terjadi kecuali apa yang Dia 
kehendaki." 


ЦЗИ 45) NG Ala VI as У [9] 
"Tidak dijangkau oleh angan-angan dan tidak 
pula oleh nalar (daya pikir manusia)." 


BEN [10] 
"Tidak serupa dengan makhluk." 
Laa Y é [11] 
"Mahahidup dan tidak akan mati." 
na Ye 2525 43 [12] 


"Maha mengurusi makhlukNya terus-mene- 
rus, dan tidak pernah tidur." 


НАЯ ja Ж. ó AL HE (13) 


"Maha Pencipta tanpa membutuhkan (cip- 
taanNya), Maha Pemberi rizki tanpa pernah ke- 
kurangan." 


BEN EL [14] 
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"Maha mematikan tanpa 'takut' (pada me- 
reka). " 
ДАХ У. 220 [15] 


. 
2 


"Maha membangkitkan kembali (makhluk 
yang telah Dia matikan) tanpa kesulitan." 


404 


Ай J5 Kas «А 15 G [16] 


"Dia tetap dan senantiasa dengan sifat-sifat- 
Nya sebagai yang Qadim, sebelum penciptaan 
(yang dilakukan)Nya." 


ЦЗ з баб jas 353 б [17] 


"Allah sedikit pun tidak bertambah (Sifat- 
Nya) dengan keberadaan mereka, yang sebelum 
keberadaan mereka memang bukan SifatNya." 


JS ШАЎ 4951 аба, ES [18] 
мде 

"Dan sebagaimana Dia dengan Sifat-sifat- 
Nya adalah azali, maka Dia senantiasa dengan 


3 С 
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Sifat-sifatNya tersebut abadi н g 
Ha SER эі HE 525 52; 3 [19] 
(H8) 


"Bukan setelah menciptakan makhluk, Allah 
mendapat nama а (Pencipta)." 


AS) Lisa аз Я ыа Уз [20] 


"Bukan pula karena membuat makhluk (al- 
Bariyah) Allah mendapatkan nama al-Bari (Pen- 
cipta)." 


Ae ао ma a 4 н 
"Allah (telah) memiliki Sifat Sa se- 
menjak makhluk yang bertuhan belum ada, dan 


memiliki sifat mencipta sebelum ada ciptaan 
(makhluk)." 


24 Зла л Зуй аа ВГ; [2 2] 
а раш DS аа JS СЬ 
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га ў 

"Sebagaimana Allah (menyandang Nama) 

Maha menghidupkan yang telah mati, setelah Dia 

menghidupkan, Allah telah berhak menyandang 

тата ini sebelum menghidupkan mereka, demi- 

мап pula Dia berhak mem yandang Nama Yang 
Maha шш sebelum Na mereka." 


"Semua itu ddal pang Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu." 


а аса Б [24] 


"Dan segala sesuatu fakir (butuh) kepada- 
Nya. " 


JAE Al ў [25] 
"Dan segala perkara bagiNya adalah mudah." 


HS FEE У [26] 
"Allah tidak butuh kepada sesuatu pun." 
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HN AA ES gap 7] 
мова 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa а 
Nya. Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 


Ad GM 2 [28] 
"Allah menciptakan makhluk dengan Ilmu- 
Nya." 
a 19 5553 [29] 
"Dan telah menetapkan segala ketetapan tak- 
dir bagi mereka." 


IG 3 27531 
"Dan menetapkan аја! bagi mereka." 


KALI Isis ala KI, [51] 


"Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagiNya sebelum Dia menciptakan mereka." 
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oszig gÊ qoa qat фа аа ары 

HALO уе mL 225 [32] 

"Mengetahui apa yang mereka perbuat se- 
relum Dia кі ab mereka." 


Аах GE MG ats 247215 [33] 

'Memerintahkan mereka untuk taat kepada- 

Nya dan melarang mereka dari berbuat maksiat 
terhadapNya." 


apa SL ке 55 [34] 
"Segala sesuatu berjalan (terjadi) dengan 
takdirNya." 


рт Aa EAS 2} зод NEEN 
AE VI 52 аи 5 BSI 


"KehendakNya pasti terlaksana, tidak ada 
kehendak bagi hamba-hamba kecuali yang dike- 
hendaki Allah bagi mereka. Maka apa yang dike- 
hendakiNya bagi mereka, pasti terjadi, dan apa 
yang tidak dikehendakiNya bagi mereka, pasti 
tidak akan terjadi." 
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ABS а Lela GU Ya ва Bel 
Jie yas JA Ap Jah 


"Dia memberikan hidayah bagi siapa saja 
yang dikehendakiNya, kemudian memberikan 
perlindungan dan keafiatan sebagai suatu karu- 
nia, dan menyesatkan siapa saja yang dikehen- 
dakiNya, dan menghinakan serta memberikan 
cobaan sebagai suatu keadilan." 


ajah б абза з 054; 25, (371 


"Semua makhluk hanya berkutat di dalam 
kehendakNya; antara karunia dan keadilanNya." 


ASN ISSI зе Ju 355 [38] 


"Dia Mahatinggi dari lawan-lawan dan tan- 
А ў 


Matan al-Agidah ath-Thahawiyah 


"Tidak ada yang dapat menentang ketentuan- 
Nya, tidak ada yang dapat menolak hukumNya, 
dan tidak ada yang dapat mengalahkan perin- 
tahNya." 


абба a NG Оса з ab Ша [40] 


"Kita beriman dengan semua itu, dan kita 
yakin bahwasanya semua itu adalah dari а А 
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SAN Aan 2240155321552 55 [41] 
4 ЗЕ AH 4 pang 
"Dan bahwasanya Nabi Muhammad & ada- 


lah hamba pilihan, NabiNya yang terpilih, dan 
ніш yang diridhai." 


САИ А5 У SA 55 [42] 
(са esa а 
"Beliau juga penutup para nabi, Imam orang- 


orang yang bertakwa, penghulu para rasul, dan 
kekasih Rabb alam semesta." 


45353 ЕТ e FA gE 55 [43] 
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"Setiap klaim kenabian setelah beliau adalah 
kesesatan dan hawa nafsu semata." 


SANE GE ане ў Sa 585 [44] 
ыў sa ЯЬ 

"Beliau adalah utusan kepada bangsa jin 

dan manusia secara umum dengan membawa 


kebenaran dan hidayah, juga dengan membawa 
cahaya dan sinar terang." 


ANANG GAN ói; [45] 

"Al-Qur'an adalah Firman Allah (Kala- 
mullah)." 

4555 Д 05505 55 У NG Ka [46] 

AWET 

"Al-Qur'an muncul dariNya tanpa mene- 

tapkan (menyatakan) caranya sebagai Firman, 


dan Dia menurunkannya kepada RasulNya se- 
bagai wahyu." 


Mis WO оу S1 


2 
& 


2.25 [47] 
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"Orang-orang Mukmin membenarkan hal itu 
(bahwasanya al-Qur'an adalah Firman Allah)." 


da OS ам гб За [48] 


"Рап mereka meyakini bahwasanya al- 
Qur'an adalah Firman Allah secara hakiki." 


BAN SS з ya [49] 
"Al-Our ап) bukan makhluk sebagaimana 
perkataan makhluk." 


"Barangsiapa yang mendengarnya dan meng- 
anggap bahwa itu adalah ucapan manusia, maka 
dia telah kafir." 


зом an А 


Sanam А5 ЛИ 55 4 у \ 445 253 [51] 
в) Aek ае ў8 
"Allah telah mencela, mengecam, dan meng- 


ancam (orang yang menganggap Firman Allah 
sebagai perkataan manusia) dengan Neraka Sagar 
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di mana Allah 8& berfirman, 'Aku akan mema- 
sukkannya ke dalam (neraka) Sagar.' (Al-Mud- 
datstsir: 26)." 


Ура 2р a ia ба зеў C [52] 
Je Ip 5165; сце LO Ей; 


"Ketika Allah mengancam dengan Neraka 
Sagar bagi orang yang berkata, "Ini tidak lain 
hanyalah perkataan manusia." (Al-Muddats- 
tsir: 25). Maka kita menjadi tahu dan meyakini 
bahwa al-Qur'an itu adalah Firman Sang Pen- 
cipta manusia." 


AN 


09559158] 
"(FirmanNya) tidak menyerupai perkataan 
manusia." 


сИ уа Ia Gan А 525 125 [54] 
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dengan suatu makna dari makna-makna (sifat 
yang disandang) manusia, maka dia telah kafir." 


GEN NAK аў 3 [55] 


"Barangsiapa yang melihat ini dengan sek- 
sama, dia pasti dapat mengambil pelajaran." 


Ta PES) д» IRS [56] 


"Dan dia terhalang dari (kebatilan) seperti 
perkataan orang-orang kafir." 


AJE Jalal X1 5 [57] 
"Dan dia pasti mengetahui bahwasanya Allah 
dengan segala sifatNya bukan seperti manusia." 


Үз) 48 La ра 3 5595 [58] 


"Ar-Ru`yah (melihat Allah bagi orang-orang 
Mukmin di Hari Kiamat) adalah hag (benar ada- 
nya) bagi penduduk surga, tanpa meliputi dan 
tanpa menentukan cara (atau seperti apa adanya). " 
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P3 22 ба 8 - 
seb Aa api 5 a 


"Sebagaimana yang dinyatakan oleh Kitab 
Rabb kita, "Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) 
pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya-lah 
mereka melihat.' 3 D 22-23)." 


W 5 4 A ib ер Cg 5 16 0] 


"Рап сеи adalah sebagaimana yang 
dikehendaki Allah 25 dan diketahui аа ў 


сха Higg а ў; [61] 
US 545 2125 415 Ае З ў ЯЬ 
Je 


"Semua (dalil) yang ada tentang hal itu yang 
terdapat dalam hadits shahih dari Rasulullah &, 
maka hal itu sebagaimana yang beliau sabdakan." 


SG f itis [62] 


"Рап maknanya adalah sebagaimana yang 
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beliau kehendaki." 
A Е О 
уз MGL 50982 «05 3 JS [63] 


"Kita tidak boleh masuk dalam permasa- 
lahan tersebut dengan menakwilkan berdasarkan 
(asumsi) pandangan-pandangan kita, dan tidak 
menerka-nerka berdasarkan (keinginan) hawa 
nafsu kita." 


њад ag 
AN T Ra o2 эу 5, о 5 As 
: за 5 512 20 2 45-35 
"Karena sesungguhnya tidak айа orang yang 
selamat dalam agamanya kecuali orang yang 
menyerahkan sepenuhnya kepada Allah 35 dan 
RasulNya 55." 
ае d ae 00 Зе 555 [65] 


"Dan mengembalikan ара yang tidak jelas 
baginya kepada yang mengetahuinya." 


Peranan 
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PPAS, Si “5 
"Tidak tsabit (tetap secara benar) keislaman 


(seseorang) kecuali berdasarkan sikap berserah diri 
dan kepasrahan sepenuhnya." 


с. ЕСЕБИ 5 e 
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саб се Ааа А55. «а сад» а 
SNI саней A5 ail A 
"Barangsiapa yang ingin mengetahui se- 
suatu yang tidak diperlihatkan ilmu tentangnya 
dan pemahamannya tidak puas dengan sikap me- 
nyerahkan diri, maka dia akan dihalangi oleh ke- 


inginannya tersebut dari tauhid yang murni dan 
ma'rifat yang bersih serta iman yang shahih." 


OUR „А0 55 25535555 [68] 
MEN AN 6225905 52965 


"Sehingga dia ragu-ragu antara kufur dan 
iman, antara membenarkan dan mendustakan, 
antara menetapkan dan mengingkari." 
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Sa А уаз GEC [69] 
36 420 


"Dia senantiasa was-was, kehilangan arah, 
dan ragu-ragu; tidak sebagai seorang Mukmin 
yang membenarkan tapi juga tidak sebagai seorang 
yang sana lagi mendustakan." 


PAN sii Si а Ss [70] 
«ЦЯ A) 


"Tidak sah keimanan terhadap ar-Ru yah 
(akan dilihatnya Allah) oleh penduduk negeri 
keselamatan (surga) bagi orang yang mengiba- 
ratkan dengan sangkaan atau mentakwilkannya 
dengan дуа Са 


Е n И зух TENER 


"Karena menakwilkan ar-Ru`yah dan semua 
makna yang disandarkan kepada ar-Rububiyah 
adalah dengan meninggalkan takwil dan berpe- 
gang kepada sikap berserah diri." 
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Gobel po aé; [72] 


"Berdasarkan itulah agama kaum Muslimin." 
AI 05 AN Ў as [73] 
R3 


"Dan barangsiapa yang tidak menjauhi sikap 
menafikan dan menyerupakan, dia akan terperosok 
dan tidak akan benar dalam menyucikan (Allah)." 


Súa Sa Хв Ja E; óg [74] 


Ра 
“o 


1523 


"Karena sesungguhnya Rabb kita yang Maha- 
agung lagi Mahatinggi menyandang sifat-sifat 
keesaan." 


AO er ea -0f arot F $ озо 
бяд E oy «а «зай, Dai [75] 
"Allah tersifati dengan sifat-sifat yang tak 


tertandingi (an-Nu'ut al-Fardaniyah), yang tidak 
seorang pun dari makhlukNya yang menyandang 


20 5 
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makna sebanding dengannya." 


KA «АА i зе dus; [76] 


SANG А2245 
"Allah Mahatinggi (tidak dibatasi oleh) 


batas-batas dan ujung akhir, dan (tidak membu- 
tuhkan) bagian-bagian, anggota-anggota, mau- 
pun perangkat-perangkat."” 


2 


"Batas-batas". Ini sangat umum. Jika yang dimaksud ath- 


Thahawi adalah batas-batas yang bersifat makhluk, maka 
Allah memang Mahasuci (tidak dibatasi) oleh batas-batas 
tersebut dan Mahasuci untuk bertempat pada makhluk- 
makhlukNya. Namun jika yang dimaksud ath-Thahawi adalah 
batas-batas yang bukan bersifat makh-luk, yaitu arah atas 
(al-Uluw), maka ini tsabit (tetap) bagi Allah 35. Maka Allah 
tidak boleh disucikan dari sifat al-Uluw (bersemayam di 
ketinggian), karena itu adalah hag. Dan ini bukan termasuk 
dalam batas-batas dan arah-arah yang bersifat makhluk. 

"Tujuan-tujuan" (al-Ghayat) juga terlalu umum, yang 
mengandung kemungkinan hag dan kemungkinan batil. 
Jika yang dimaksud adalah hikmah diciptakannya makhluk- 
makhluk, yaitu bahwasanya Allah menciptakannya untuk 
suatu hikmah, maka ini adalah hag. Akan tetapi, (seharus- 
nya) dikatakan hikmah, bukan tujuan. Allah 5 berfirman, 


SO У SANYO LK Оу 
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembahKu." (Adz-Dzariyat: 56). 


Jika yang dimaksud dengan tujuan-tujuan (al-Ghayat) adalah: 
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hajat kepada makhluk-makhluk, maka benar, ini adalah 


peniadaan yang shahih. Karena Allah tidak menciptakan 
makhluk karena hajat dan kebutuhanNya kepada makhluk 
tersebut. Dia Mahakaya dari (membutuhkan) alam semesta. 
"Bagian-bagian, anggota-anggota, dan perangkat- 
perangkat" juga terlalu umum. Jika yang dimaksud adalah: 
sifat-sifat Dzat (ash-Shifat adz-Dzatiyah) seperti "Wajah" 
dan "Dua Tangan", maka ini adalah hag, dan menafikannya 
adalah batil. Dan jika yang dimaksud adalah menafikan 
anggota-anggota yang menyerupai anggota-anggota dan 
perangkat-perangkat makhluk, maka Allah Mahasuci dari 
hal semacam itu. Maka masalah "Bagian-bagian dan ang- 
gota-anggota" ini memiliki rincian-rincian sebagai berikut: 
Pertama: Apabila yang dimaksud dengannya adalah me- 
nafikan ash-Shifat adz-Dzatiyah dari Allah, seperti "Wajah" 
dan "Dua Tangan" serta sifat-sifat yang tsabit bagi Allah, 
maka ini adalah batil. 


Kedua: Sedangkan jika yang dimaksud adalah bahwasanya 
Allah Mahasuci dari terserupakan dengan bagian-bagian, 
anggota-anggota, dan perangkat-perangkat (jasmani) manu- 
sia, maka benar, Allah Mahasuci dari penyerupaan semacam 
itu, karena Allah tidak terserupakan oleh seorang pun (se- 
suatu pun) dari makhluk-makhluk-Nya, tidak dalam DzatNya, 
tidak dalam nama-namaNya, dan tidak dalam sifat-sifatNya. 


Ringkasnya: Bahwa lafazh-lafazh yang dibawakan oleh 
mu allif mengandung keumuman, akan tetapi perkataan- 
nya tersebut dapat dimaknai secara haq. Karena beliau wis 
adalah di antara ulama-ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah, juga 
karena beliau adalah di antara ulama Ahli Hadits, sehingga 
tidak mungkin beliau memaksudkan makna-makna yang 
buruk, akan tetapi (dengan sangat yakin) bahwa yang beliau 
maksudkan adalah makna-makna yang shahih. Dan andai saja 
beliau lebih merinci masalah tersebut dan menjelaskannya 
(tentu akan lebih baik) daripada menyebutkannya secara 
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MEI US EN Sp, Ў [77] 


"Allah tidak dilingkupi oleh arah yang enam 
sebagaimana semua makhluk ciptaanNya. "’? 


2 Ёга 8. 3 os 
ЗУ ko ЗЬ С 535655 17105 [78] 
Ka 


"Mi'raj adalah haq adanya, dan Nabi :& telah 
diisra kan (Allah)." 


SAN JI BEI зла а és [79] 


global dan umum (seperti ini, yang dapat menimbulkan 
dualisme penafsiran). (At-Ta'ligat al-Mukhtasharah 'Ala 
Matn al-Agidah ath-Thahawiyah, Syaikh Shalih bin Fauzan 
al-Fauzan). 
Kami katakan, Ini juga mengandung keumuman. Jika yang 
dimaksud adalah arah-arah yang bersifat makhluk, maka 
Allah Mahasuci dari hal itu. Allah tidak mungkin dilingkupi 
oleh sesuatu pun dari makhluk-makhlukNya. Dan jika yang 
dimaksud adalah arah atas (al-Uluw) dan bahwasanya Allah 
di atas semua makhluk-makhlukNya, maka ini adalah hag, 
dan menafikannya adalah batil. Zahir yang dimaksud ath- 
Thahawi dengan arah yang enam adalah arah-arah yang 
bersifat makhluk: bukan al-Uluw (arah atas), karena beliau 
adalah ulama yang menetapkan sifat al-Uluw dan sifat al- 
Istiwa ` (Allah bersemayam di atas Arasy). (At-Ta'ligat al- 
Mukhtasharah 'Ala Matn al-Agidah ath-Thahawiyah, Syaikh 
Shalih bin Fauzan al- Fauzan). 
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"Beliau dimi'rajkan ke langit dengan diri 
Gasmani)nya dalam keadaan terjaga." 


А15 SI Ga i AE Eta ў З [80] 
BA а 

"Kemudian ke tempat yang paling tinggi 
sesuai dengan kehendak Allah. Dan Allah me- 
muliakannya dengan apa yang dikehendakiNya." 
CAT SEP AL 22) 855 [81] 
{O 

"Dan Allah mewahyukan kepada Rasulullah 

apa yang telah Dia wahyukan, 'Hatinya tidak 


mendustakan apa yang telah dilihatnya.' (An- 
Najm: 11)." 


SN а 25 «Ле An {25 [82] 


"Мака shalawat dan salam semoga selalu 
Allah curahkan kepada beliau di akhirat dan di 
dunia." 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


"Dan telaga Haudh (telaga milik Rasulullah 
#6 di Hari Kiamat) yang dengannya Allah memu- 
liakan beliau dan sebagai air minum bagi umat 
beliau adalah benar adanya." 


с Сб SWAG A [ва] 


"Syafa'at yang beliau simpan ( Ына) 
bagi mereka adalah benar adanya, sebagaimana 
yang aan dalam Pariyah hadits." 


З 5а ОЕ 2 ду i ei 5648 [85] 


2 і 


455 


"Perjanjian yang Allah 3& ambil dari Adam 
Ma dan пе adalah benar Y 


a sé 9; ea Де 23; 
8515 ПАЗ Jas ўз ва Te 
5 ALAN 928) ў 355 YG 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


"Dan sesungguhnya Allah 25% telah menge- 
tahui sejak zaman azali jumlah orang yang akan 
masuk surga dan jumlah orang yang masuk ne- 
raka secara keseluruhan, maka jumlah itu tidak 
akan bertambah dan tidak akan berkurang. | 


daka OI caka DE ца а asg; [87] 
"Demikian juga amal perbuatan mereka 


(hanya berkutat) pada apa yang Allah ketahui 
dari mereka yang akan mereka a " 


AGE 5 65 [88] 
"Dan setiap orang dimudahkan парай ара 
dia diciptakan." 


«зал, Jus, [89] 
"Amal perbuatan tergantung pada amal- 
amal penutup (di akhir hidup)." 


PA Ka AN, [90] 
А 54 5 
"Orang yang bahagia adalah orang yang 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


bahagia dengan ketentuan Allah, dan orang yang 
sengsara adalah orang yang sengsara dengan ke- 
tentuan Allah." 


BE з а a 22) 505 [91] 


"Pokok dasar (masalah) Qadar merupakan 
rahasia Allah 35 terhadap makhlukNya." 


SN Ў si WAU jk; 0 192] 
Ja 


"Rahasia-rahasin tersebut tidak diketahui 
oleh seorang malaikat yang dekat dengan Allah 
dan tidak pula seorang nabi yang diutus." 


F2 y ro z el a ыа EPTO 
GI Aa) MW 8 281; 5552115 [93] 
MEN 55555 «аа 3 
"Mendalami dan meneliti terlalu jauh dalam 


masalah itu adalah jalan kehinaan, tangga yang 
terlarang dan derajat orang-orang yang angkuh." 


з, 1755 Ў da ji Side [94] 


С а 


А 


“Matan al-Agidah ath-Thahawiyah | 


"Maka haruslah sangat berhati-hati dari 
masalah tersebut; dari segi cara pandang, pikiran, 
а was-was." 


AI Де Б 95 Ai 56 [95] 


Da sesungguhnya Allah 2% menutup 
ilmu tentang Qadar dari (pengetahuan) makh- 
lukNya." 


е вс SAKA 
saya GS 2245 [96] 
"Dan Allah melarang mereka dari keinginan 
mereka untuk mengetahuinya." 


IA CI заб BUKU [97] 
б 


"Sebagaimana Firman Allah 35 di dalam 
KitabNya, 'Dia tidak ditanya tentang apa yang 
diperbuatNya, dan merekalah yang akan ditanyai.' 
(Al-Anbiya': 23)." 


SESI а 5; 545 50:90 398] 


"Maka barangsiapa yang bertanya, ' Kenapa 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


Allah berbuat demikian?' Berarti dia telah meno- 
lak hukum al-Qur'an." 


SI Gya 96 AN а 55 525 [9 9] 
"Dan barangsiapa yang menolak (memban- 


tah) hukum al-Qur'an, maka dia termasuk di an- 
tara orang-orang kafir." 


Bap СЕО йж pr [100] 
5 У КаК bya AS 


"Semun ini adalah sejumlah (prinsip dasar) 
yang dibutuhkan oleh seseorang yang diterangi 
hatinya dari para kekasih Allah 35." 


ARI 3 Ga isa газ [101] 
"Inilah derajat orang-orang yang mendalam 
ilmuNya (ar-Rasikhun fi al-Ilm)." 


55 dala де Dan Ta SY a 
"Karena ilmu itu dua macam: 9. РЕ 
yang diajarkan Allah kepada manusia (al-Ilmu 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


al-Maujud) dan ilmu yang tidak dapat diketahui 
oleh makhluk (al-Ilmu al-Mafqud)." 


ea дая G [103] 
аза Jali 

"Mengingkari al-Ilmu al-Maujud adalah 
suatu kekufuran, dan sebaliknya, mengklaim 


mengetahui al-Ilmu al-Mafgud juga suatu ke- 
kufuran." 


да] Ч У Yi У 55 а эре x [104] 


HAKI dal Asas Saat 

"Tidak akan tetap (sah) keimanan seseorang 

kecuali dengan menerima al-Ilmu al-Maujud dan 
meninggalkan pencarian al-Ilmu al-Mafgud." 


134210 к 2-25 105 с bag [105] 

È ў 

"Dan kita beriman dengan al-Lauh al-Mah- 

fuzh, pena (al-Oalam) dan segala yang telah ter- 
tulis padanya." 


Matan al-Agidah ath-Thahawiyah 


Tu 


ая 


Д4, эра 13 106] 
ЕА. Я аа бае 
ди 4525 Е Мое 


- 


"Maka Ta semua makhluk Tana ter- 
hadap sesuatu yang telah Allah J% tetapkan untuk 
terjadi agar tidak terjadi, niscaya mereka tidak akan 
mampu melakukannya. Dan jika mereka semua 
bersepakat terhadap sesuatu yang Allah 9% tidak 
tetapkan untuk terjadi agar terjadi, niscaya me- 
reka tidak akan mampu А j 


ажа ex зо AN is 55 [107] 
Arena а Ag 

"Pena telah kering (setelah menuliskan) se- 
mua apa yang akan terjadi sampai Hari Kiamat. 


Dan apa yang (ditakdirkan) luput dari seorang 
hamba tentu tidak akan menimpanya, dan apa 


Ф 


Matan al-Agidah ath-T hahawiyah 


yang (ditakdirkan) menimpanya, tentu tidak akan 
luput darinya." 


е g на ане | 


"Seorang hamba hendaklah men pa bah- 
wasanya Allah telah terlebih dahulu mengeta- 
hui segala sesuatu yang terjadi dari (dan pada) 
makhlukNya." 


а уе 52245 55 [109] 


"Allah menakdirkan hal itu dengan takdir 
yang pasti dan baku (mubram)." 


dh Уза ДАА Y; 85 423 229 аа 3 [110] 
a а Ya 15 У; уб У; «ная рУ S 
sihh ala 


"Tidak ada yang dapat membatalkan, tidak 
ada yang menyalahkan, tidak ada yang dapat 
menghapuskan, dan tidak ada yang bisa merubah 

(semua ketetapanNya). Tidak ada yang kurang 


Matan al-Aqidah ath- Thahawiyah 


dan tidak ada yang lebih dari ауе baik 
di langit maupun di bumiNya." 


Su esai 


"Itu adalah di antara ikatan iman dan pokok 
ma'rifat." 
2525059 NG al е5 SENG [112] 
222 (а Lag = 442 
sea aa А З с JG ks 
WA 22 24 И 2 4 A 
025 4122 156% е ) 53 £ Oi 
<) Бай 
"Рап pengakuan terhadap tauhid dan Rubu- 
biyah Allah, sebagaimana Firman Allah J& di da- 
lam KitabNya, 'Dan Dia telah menciptakan segala 
sesuatu dan Dia menetapkan takdir-takdirnya de- 
ngan serapi-rapinya.' (Al-Furqan: 2). Dan Dia 
A5 juga berfirman, 'Dan ketetapan Allah itu ada- 


lah suatu qadar (ketetapan) yang pasti berlaku.' 
(Al-Ahzab: 38)." 


Хах AA BO Ah J2 33 ў [113] 


— Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


"Celakalah bagi orang yang menjadi penen- 
tang Allah dalam (masalah) Qadar." 


Ma Ob ats JEN 521; [114] 


"Dan menghadirkan hati yang sakit untuk 
mengkaji di dalamnya (Oadha dan Qadar)." 


Can LN Gad 08 ada ра аб [115] 


Р2 
20 
- 


kaga 


"Sungguh dia telah (berkutat) mencari de- 
ngan keragu-raguannya dalam meneliti perkara 
ghaib yang merupakan rahasia yang tertutup 
rapat." 


2 
- 


Kl Ke 


"Dan orang tersebut (hanya akan) kem- 
bali dengan apa saja yang dikatakannya tentang 
(Qadha dan Qadar) sebagai seorang pendusta 
yang penuh dosa." 


а 6555 585 017] 


"Arasy dan kursi adalah benar adanya." 


Je е Уе; [116] 


Раух 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah | 


"Allah tidak Pakai Arasy dan se- 
mua yang di bawahnya." 


А5593 кух 2 22,2 [119] 
"Allah meliputi segala sesuatu dan Dia di 
atas segala sesuatu itu." 


KAS BEN уе Aan [120] 


"Dan Allah menantang бае membuktikan 
kelemahan) makhlukNya untuk meliputi (segala 
sesuatu)." 


ЦЕ С» Я KAS J3, (121) 
20 akang Unud ба 4 соу ANI 


"Каті е Sunnah wal Jama' ah) juga ber- 
pandangan, sesungguhnya Allah telah menjadi- 
kan Ibrahim 922 sebagai kesayangan (Nya), dan 
Allah juga telah berbicara kepada Nabi Musa X2 
secara langsung: sebagai suatu keimanan, pem- 
benaran, dan penyerahan (diri kepada Allah)." 


Matan al-Agidah ath-Thahawiyah 


Sg NU, 3253 [122] 


"Kami (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) juga 
beriman terhadap para malaikat dan para nabi." 


PPN AS, [123] 
ta gh TEE ai 

"(Dan kami juga beriman) kepada kitab-kitab 

suci yang diturunkan (Allah) kepada para rasul, 


dan kami bersaksi bahwa mereka berada di atas 
kebenaran yang nyata." 


20 03 z0 а Zon 4 ря 
«бара abra КоВ Jal 2235 [124] 
"Рап kami menamakan orang-orang yang 


(shalat menghadap) Kiblat kami, sebagai orang- 
orang Muslim, orang-orang Mukmin." 


Gad ДА nn 
uua gih 80 ji d; 
"Selama mereka mengakui apa yang dibawa 


oleh Nabi £ dan membenarkan setiap yang beliau 
sabdakan dan beliau kabarkan." 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


PB Уз й SN [126] 


"Kita tidak boleh berbicara terlampau dalam 
tentang Allah, dan tidak boleh juga mendebat 
(yang tidak punya makna) dalam Agama Allah." 


AS 29 24255 ot! а Jag Y; [127] 
SI 
"Kita tidak boleh berdebat tentang al-Qur'an, 


dan kita wajib bersaksi bahwasanya al-Qur'an 
adalah Kalam (Firman) Rabb alam semesta." 


Да Ў. ЈУ [128] 
АЕ ХА Ў 
"Al-Qur'an dibawa turun oleh ar-Ruh al- 


Amin (Jibril), lalu dia mengajarkannya kepada 
penghulu para rasul Muhammad 55." 


е 05 59003 а AAS 129 
сие" З 


37. 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah | 


"Dia (al-Qur'an) adalah Kalam (Firman) 
Allah IS yang sedikit pun tidak sama dengan 
perkataan makhluk-makhluk." 


KA HE Уз ade d Y; [130] 
PAM 

"Kami tidak berpandangan bahwasanya al- 
Qur'an adalah makhluk, dan kami juga tidak me- 
nyelisihi (menentang) jamaah kaum Muslimin." 
«35. da Jei ya 1221 232-5 NG [131] 
А530 

"Каті tidak mengkafirkan seorang рип 
dari Ahlul Qiblah (kaum Muslimin) karena dosa 


(yang dilakukannya), selama dia tidak meng- 
halalkannya." 


SI SAS ON а Jelas 155 Y [132] 


р 


"Dan Каті juga tidak berpandangan bahwa 
suatu dosa tidak membahayakan keimanan orang 


— Matan al-Agidah ath-Thahawiyah цот 


yang melakukannya." 
АВ ЕА] Sua [133] 


(чае ga NG «аба ДЬ сЁ WAT. 
AI KE 


"Kami berharap bagi orang-orang Muhsin 
(yang senantiasa berbuat kebajikan) dari orang- 
orang Mukmin agar Allah mengampuni mereka 
dan memasukkan mereka ke dalam surga dengan 
RahmatNya, tapi kami tidak menjamin bagi me- 
reka, dan kami juga tidak mempersaksikan mereka 
dengan surga." 


NG J; е 58; (ee а 25255 [134] 
ра 


"Kita memohonkan ampunan bagi orang- 
orang yang berbuat buruk dari mereka, kita 
mengkhawatirkan mereka, dan kita tidak boleh 
memutuskan harapan 7 bag mereka." 


аў зь ES GANG NG 529; [135] 


Matan al-Aqidah ath-T hahawiyah 


"Rasa aman (dari azab neraka) dan putus asa 
(dari Rahmat Allah); keduanya dapat mengeluar- 
kan (pel м dari Agama Islam." 


kah JAN Са яў 4 [136] 


"Jalan kebenaran adalah di antara ата 
bagi Ahlul Oiblah (kaum Muslimin)." 


PEN NN бас У; [137] 
а Uta 
"Seorang hamba tidak keluar dari iman, ke- 


cuali karena mengingkari apa yang telah mema- 
sukkan dirinya ke dalam iman itu sendiri. "* 


4 Perkataan ini mengandung kritik: karena membatasi ke- 
kufuran hanya karena mengingkari adalah pandangan 
golongan Murji'ah. Sedangkan hal-hal yang membatalkan 
Islam sangat banyak, di antaranya adalah: pengingkaran 
(al-Juhud), menyekutukan Allah (asy-Syirk), mengolok-olok 
atau menghina Agama atau sesuatu dari Agama sekalipun 
tidak mengingkarinya, dan lain-lain yang sangat banyak yang 
disebutkan oleh para ulama dan fugaha' dalam bab ar-Riddah 
(murtad). Dan di antara yang membatalkan Islam adalah: 
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal. 
Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan 
bahwa di antara yang membatalkan Islam ada sepuluh, dan 

itu adalah yang paling penting, karena hal-hal yang dapat 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


Se [138] 
sb, 


- > 


"Iman adalah: Pengakuan dengan lisan dan 


pembenaran dengan hati." 


membatalkan Islam selain itu masih sangat banyak. Sekali 


lagi, membatasi hal yang membatalkan Islam pada peng- 
ingkaran semata adalah suatu kekeliruan. Sejumlah penulis 
yang sok intelek dewasa ini berusaha untuk memunculkan 
dan membela pandangan ini dengan asumsi bahwa ini akan 
membuat orang lebih leluasa dalam Agama; yaitu bahwa- 
sanya selama seseorang tidak mengingkari maka dia tetap 
seorang Muslim dalam pandangan mereka. Apabila dia 
bersujud kepada berhala misalnya, lalu mengatakan, saya 
tidak mengingkari, bahkan saya tetap mengakui tauhid; yang 
seperti ini hanya merupakan suatu dosa dari dosa-dosa. Atau 
menyembelih untuk selain Allah, atau mencaci maki Allah, 
atau menghina Rasulullah &£, atau mencela Islam; mereka 
mengatakan, orang ini tetap seorang Muslim, karena dia 
tidak mengingkari. Ini adalah kesalahan yang besar, dan 
hal seperti ini adalah penyia-nyiaan Agama secara total, 
sehingga tidak ada yang tersisa dari Islam. Maka wajib 
untuk selalu berhati-hati dari bahaya yang besar seperti 
ini. (At-Ta'ligat al-Mukhtasharah 'Ala Matn al-Agidah ath- 
Thahawiyah, Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan). 

Ini adalah definisi Murji'ah, yang membatasi Iman hanya 
pada pengakuan dengan lisan dan pembenaran dengan hati. 
Pandangan yang benar: Iman adalah ucapan dengan lisan, 
itiqad dengan hati, dan amal dengan anggota badan. Maka 
amal masuk dalam hakikat Iman, dan bukan sesuatu yang 
lebih dari Iman. Barangsiapa yang membatasi definisi Iman 
hanya pada ucapan dengan lisan dan pembenaran dengan 


х 


Matan al-Agidah ath-T hahawiyah 


hati, dan tidak menyertakan amal, maka dia tidak termasuk 


dalam ahli Iman yang benar. 


Iman, sekali lagi, sebagaimana yang dikatakan oleh para 
ulama adalah: ucapan dengan lisan, pembenaran (йад) 
dengan hati, dan amal dengan anggota badan, yang bertam- 
bah dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. 


Allah berfirman, 
М Ааа м ай КАЯ par SAN meh ne 
056 3 ago) Це, a AKB Д2 5 5 


«О 


"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatNya, ber- 
tambahlah Iman mereka (karenanya) dan kepada Rabb-lah 
mereka bertawakal." (Al-Anfal: 2). 


Dan juga berfirman, 


g Ea REG In А7 
"Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini me- 
nambah Imannya." (At-Taubah: 124). 

Juga FirmanNya, 


У 4 
g аа dan 
"...supaya orang yang beriman bertambah imannya." (Al- 


Muddatstsir: 31). 


Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Iman itu dapat bertambah 
dan berkurang, sebagaimana juga dalam sabda Nabi 25, 
«АС А Ў OB eng SAS US Aha б ga 
SEN А OS ва dn Í SG 
"Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, 
maka hendaklah dia mencegahnya dengan tangannya, jika 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


tidak mampu maka dengan lisannya, jika tidak mampu 


Guga) maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah 
Iman." (Diriwayatkan oleh Muslim). 


Ini jelas menunjukkan bahwa Iman itu bisa berkurang. 
Dalam riwayat lain dari ан yang sama, 


"...dan dibalik itu tidak ada kala х а sebesar ёй 
sawi." (Diriwayatkan oleh Muslim). 

Ini juga jelas bahwa Iman itu dapat berkurang, sampai 
sekecil biji sawi. 

Juga sebagaimana disebutkan di dalam hadits shahih, 


ba Ks Mba Si a JEN Gang 
e? 


"Keluarkanlah dari neraka orang yang di dalam hatinya 
masih ada Iman, sekalipun sebesar biji sawi yang paling 
kecil." (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 

Maka Iman adalah: ucapan dengan lisan, Ftigad dengan hati, 
dan amal dengan anggota badan, yang bertambah dengan 
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. Inilah definisi 
yang shahih yang bersumber dari al-Qur'an dan as-Sunnah. 
Bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hanafiyah: Iman 
adalah ucapan dengan lisan dan Ftigad dengan hati saja. 
Bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Karamiyah: 
Iman adalah ucapan dengan lisan saja. 

Bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Asya'irah: Iman 
adalah I'tigad dengan hati saja. Dan bukan sebagai-mana 
yang dikatakan oleh al-Jahmiyah: Iman itu adalah ma'rifat 
dengan hati semata. 

Murji'ah ada empat kelompok, yang paling jauh adalah 


і 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


EA 5 52 220 245 1139) 


"Ара saja yang (telah diriwayatkan secara) 
shahih dari Rasulullah &£ berupa syariat dan pen- 
jelasan, semuanya adalah hag (benar) adanya." 


AA dot З Da dl SKI, [140] 


"Iman adalah satu, dan orang-orang yang 
beriman adalah sama." 


al-Jahmiyah, dan berdasarkan pandangan mereka, Firaun 
adalah seorang Mukmin, karena dia mengenal (Allah), iblis 
juga Mukmin, karena dia mengenal (Allah) dengan hatinya. 
Dan berdasarkan pandangan al-Asya'irah -yaitu pembenaran 
dengan hati semata- Abu Lahab, Abu Thalib, Abu Jahal dan 
semua kaum musyrikin adalah orang-orang Mukmin, karena 
mereka yakin dengan hati mereka dan membenarkan Nabi 
& di dalam hati mereka, akan tetapi mereka dihalangi oleh 
rasa angkuh dan dengki untuk mengikuti Nabi іё. 
Orang-orang Yahudi juga mengakui bahwasanya beliau 
adalah Rasul Allah dalam hati mereka, akan tetapi sifat 
angkuh dan dengki (menghalangi mereka untuk mengikuti 
Rasulullah 25). (At-Ta'ligat al-Mukhtasharah 'Ala Matn al- 
Agidah ath-Thahawiyah, Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan). 
€ Ini keliru; karena Iman bukan satu, dan orang-orang yang 
beriman tidaklah sama, akan tetapi Iman saling mengungguli, 
dapat bertambah dan berkurang, kecuali dalam pandangan 
golongan Murji'ah. 
Manusia tidak sama dalam membenarkan dengan hati. Iman 


Matan al-Agidah ath-T! hahawiyah 


Abu Bakar ash-Shiddig tidak sama dengan Iman seorang 


yang fasik dari kaum Muslimin, karena orang yang fasik dari 
kaum Muslimin Imannya sangat lemah, sedangkan keimanan 
Abu Bakar ash-Shiddig seimbang (bahkan lebih kuat) dari 
Iman semua umat ini. Maka manusia pada dasarnya tidak 
sama (dalam tingkat keimanan). Ini pada dasarnya (dari 
segi keimananannya). 

Demikian juga dari segi amal, manusia saling mengung- 
guli dalam amal. Di antara mereka ada yang sebagaimana 
difirmankan Allah 55, 


тан CARA асеў 


j 


ага 
А 
гас 


"Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di an- 
tara mereka ada orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri." (Fathir: 32). 

Orang yang maksiat (dalam ayat) ini, yaitu yang kemak- 
siatannya selain syirik, dia tentu saja zhalim terhadap diri- 
nya; karena dengan demikian dia telah membawa dirinya 
kepada bahaya. 


125 ser 
Pa 
"dan di antara mereka ada yang pertengahan," 
ialah orang yang melaksanakan kewajiban-kewajiban dan 
me-ninggalkan hal-hal yang diharamkan. 
SAS ў, 


$: ИТ дБ «з Ds aa 


"... dan di antara mereka ada шо) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan dengan izin Allah." 

Ini adalah orang yang melakukan amal-amal wajib dan 
amal-amal sunnah, meninggalkan apa-apa yang diharamkan 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


2325 ‹ 5305 xid за JAMANG [141] 
SN Ss 


"Perbedaan tingkatan keutamaan di antara 
mereka adalah dengan rasa takut dan ketakwaan 
(kepada Allah), melawan hawa nafsu, dan senan- 
tiasa mencari yang paling utama." 


ART ANT ЦЁ оу гаў [142] 
Т Hasi ДЕУ dil е 


"Orang-orang Mukmin semuanya adalah 
para wali-wali (kekasih-kekasih) Allah Yang Maha 
Pengasih, dan yang paling mulia di antara mereka 
di sisi Allah adalah yang paling taat dan paling 
mantap mengikuti al-Qur'an." 


dan yang dimakruhkan, serta meninggalkan pula berbagai 
hal yang pada dasarnya mubah (boleh) sebagai tindakan 
kehati-hatian. 

Maka umat ini tidak sama (dalam hal keimanan), dan paling 
tidak, ada tiga tingkatan: pertama, orang yang zhalim atas 
dirinya, kedua, orang yang tengah-tengah, dan ketiga, orang 
yang telah lebih dahulu (segera dan berlomba) berbuat segala 
kebaikan. Ini semua menun-jukkan bahwa Iman itu berbeda- 
beda tingkatannya. (At-Ta'ligat al-Mukhtasharah 'Ala Matn al- 
Aqidah ath-Tha-hawiyah, Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan). 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah а 


anés Ха sahih УІ БУ; (143) 
£ ng 443 хі о $ 5 D 
9 алё 1281; SI Б y 432753 5; 


JB ja 0723 #3025 


"Iman adalah: beriman kepada Allah, malai- 
kat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, 
Hari Akhir dan Qadar yang baik maupun yang 
buruk, yang manis maupun yang pahit, (semua- 
nya) adalah dari Allah 55." 

АБ Wi 555 58; [144] 

"Dan kita beriman Kepada itu semua." 


3 аду € Of З 224 е 575 \ [145] 


ОАЕ ЕАК 


"Kita tidak membedakan seorang рип йат 
para rasulNya, dan kita wajib membenarkan me- 
reka semua atas apa yang mereka bawa." 


ya 54105, SGSI Jai, [146] 
Da 13014 515 


тас AN 


— Maranal- -Agidah ath-Thahawiyah 


"Para pelaku dosa-dosa besar dari umat Nabi 
Muhammad & tidak dikekalkan (dalam neraka), 
apabila mereka mati dalam keadaan bertauhid." 


BS за sange We 395 [147] 
GP абаз аа (050255) 55,6 
SSS АА це 42; Aa 552 А5 
д 554 даду 23 
din EN A 


"Jika mereka tidak bertaubat, setelah (nanti) 
mereka bertemu Allah sebagai orang-orang yang 
mengetahui lagi beriman, maka mereka berada 
di bawah kehendak (Masyi'ah) dan ketentuan 
hukumNya, jika Allah menghendaki, Dia (bisa) 
mengampuni mereka dengan karuniaNya, sebagai- 
mana yang Allah 35 sebutkan di dalam KitabNya, 
'... dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 
dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendakiNya.' 
(An-Nisa : 48). Dan jika Dia menghendaki, Dia 
(bisa) mengazab mereka di dalam neraka dengan 
keadilanNya." 


Matan al-Agidah ath-Thahawiyah 


Gas BE а Gia an З [148] 
KE дыс» 


"Kemudian Allah 9% mengeluarkan mereka 
darinya dengan RahmatNya dan syafa'at para 
pemberi syafa'at dari orang-orang yang taat ke- 
padaNya." 


ада. Ў цар S [149] 
"Kemudian Allah akan mengirim mereka Ке 
surgaNya." 


к абраў фраг d SL cus [150] 
А Gaal ah JAG o Я 3 0052 
42 aa Ip іла бе 


"Hal itu karena Allah 9% mencintai orang- 
orang yang berma'rifat terhadapNya (yaitu 
orang-orang yang beriman kepadaNya), dan tidak 
menjadikan mereka di dunia dan akhirat (sama) 
seperti orang-orang yang ingkar kepadaNya, ya- 
itu orang-orang yang gagal mendapatkan Hida- 
yahNya, dan tidak anpa meraih kecintaanNya." 


0 ў ЗВ 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


Ba LI 35 6 аа [151] 
à BAN 25 ETSAI 


"Ya Allah, Wali (pembela) Islam dan orang- 
orang yang memeluknya, teguhkan kami atas 
Islam hingga kami bertemu Engkau dengannya." 


Serra 635 [152] 
GE aii jaf 


"Kami juga berpandangan bahwa shalat 
(boleh) dilaksanakan di belakang setiap (imam) 
yang shalih maupun yang pendosa dari Ahlul 
Qiblah (kaum Muslimin), juga (boleh mensha- 
latkan yang shalih dan yang pendosa) yang me- 
E dunia di antara mereka." 


242. 030 22 Rart jo 
у; 44; 4 кай а las JAS NG [153] 
"Dan kami tidak memastikan tempat sese- 
orang dari mereka di surga ataupun di neraka." 


РЕ 


J; das NG нец У; [154] 
ць Ў дь 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


"Dan kami juga tidak mempersaksikan atas 
diri mereka dengan kekufuran, kesyirikan, atau- 
pun kemunafikan, selama hal itu tidak tampak 
pada diri mereka." 


Ga) ba 5535 155] 


"Dan kami menyerahkan rahasia-rahasia 
(hal-hal yang tidak terlihat) pada diri mereka ke- 
pada Alan Jg." 


ГА заа MAEA s5 9) [156] 
PAN 


"Dan kami juga tidak aa boleh- 
nya mengangkat senjata terhadap seorang pun 
dari umat Nabi Muhammad 55, kecuali orang 
yang memang аа? dihadapi dengan senjata." 


хе ре ЕСЕ ГІІ [157] 


"Каті juga tidak berpandangan bolehnya 
memberontak kepada para penguasa dan pemim- 
pin kami." 


51 òk [158] 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


"Sekalipun mereka zhalim." 


gahi 32 NG [159] 
"Dan kami juga tidak mendoakan mereka 
agar е bencana аіли kebinasaan." 


"Dan ана juga tidak о теп- 
cabut tangan (bai'at) dari kewajiban taat kepada 
mereka." 

б ó I a EU Ge EE s55 [161] 
Kaanan Я Ка k 3 Ls 

"Kami berpandangan bahwa menaati mereka 

yang merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah 


35 adalah suatu kewajiban, selama mereka tidak 
memerintahkan perbuatan maksiat." 


DARA SAN “25 [162] 


"Kami berdoa bagi mereka agar mendapatkan 
keshalihan dan dianugerahi keafiatan." 


Sil ва Б 33 [163] 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


45:51 SE, 

"Kami mengikuti as-Sunnah dan al-Jama'ah, 

dan meninggalkan sikap menyelisihi jama'ah 

(asy-Syudzudz), perselisihan (al-Khilaf), dan per- 
pecahan (al-Furgah)." 


JAN аз SUN JAR Gai C3 [164] 
зац 
"Kami mencintai orang-orang yang adil dan 


amanah, dan membenci orang-orang yang zhalim 
dan berkhianat." 


Је гам ць ДЫ 15 [165] 


pa 


"Kami mengatakan, 'Allah yang lebih tahu,' 
dalam masalah yang tidak jelas bagi kami." 


Ag аа савы, н 


"Kami juga ba iieiea рабуе meng- 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


usap dua khuf, ketika sedang safar (bepergian jauh) 
ataupun ketika bermukim, sebagaimana disebut- 
kan di dalam atsar." 


AN gi oa заб [167] 
KEL ali ў 2 055 св: 20 
Abi NG Eeh kag E N 


"Haji dan jihad tetap berlaku bersama pemim- 
pin dari kaum Muslimin, yang shalih maupun 
yang durjana dari mereka, sampai Hari Kiamat, 
dan (kedua syariat tersebut) tidak dapat dibatal- 
kan dan digugurkan oleh apa pun." 


А 55 «аб Ў; 3253 [168] 
«ына Ле ас 
"Kami juga beriman kepada рата malaikat 


penulis, di mana Allah menjadikan mereka seba- 
gai penjaga bagi kita." 


an о Pln ala 7 [169] 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


"Kami juga beriman kepada malaikat maut, 
yang ditugaskan untuk mencabut ruh semua 
makhluk." 


25 А 4 56 ja Д8 an [170] 


ЈЕ «4253 А55 535 455 52:3 BA БА 
2588 Ia GP Ў 


Tan Kal 


"Dan (kami juga beriman) kepada azab 
kubur bagi orang yang berhak mendapatkannya, 
dan pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir di 
dalam kuburnya tentang Rabbnya, Agamanya dan 
Nabinya, sebagaimana kabar-kabar yang datang 
dari Rasulullah &£, dan juga dari para sahabat 
yang mulia зь." 


зра 31 KAN oU) 5л Ren ain (1711 
Эра д b 
"Kubur adalah kebun indah di antara kebun- 


kebun surga, atau (sebaliknya) ia adalah salah 
satu lubang neraka." 


Matan al-Agidah ath-Thahawiyah 


гн JII аз id 253 [172] 
аса 321533 «а каў 20201 
olii PA seh HA, 


"Kami juga beriman kepada Hari Kebang- 
kitan (al-Ba' ts), pembalasan amal perbuatan pada 
Hari Kiamat, berdiri menghadap Allah di padang 
Mahsyar, perhitungan amal, pembacaan kitab 
catatan amal, pahala dan azab, jembatan (ash- 
an dan juga timbangan amal (al-Mizan)." 


aa Su \ Ga 558 Я pair 5 25 [173] 
«015435 У; 


"Surga dan neraka adalah makhluk, yang ke- 
duanya tidak pran fana dan tidak akan musnah." 


J sang 8 g asa AN a óf; [174] 


"Dan bahwasanya Allah 3% telah mencipta- 
kan surga dan neraka sebelum menciptakan 
makhluk lain, dan menciptakan penghuni bagi 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 
keduanya." 


15 Kia Ie ўсе, аса 
ЛЕ WI dj ab: 


"Barangsiapa yang ана dari те- 
reka, така іа akan masuk surga sebagai karunia 
dariNya, dan barangsiapa yang dikehendakiNya 
dari mereka, maka ia akan masuk neraka sebagai 
suatu keadilan dariNya." 


аў SPB EU ўз 65 [176] 
492 
"Setiap orang beramal sesuai dengan ара 


yang ditakdirkan untuknya, dan akan mudah ke- 
pada (ketetapan) yang untuk itu dia diciptakan." 


аа об a 


"Kebaikan dan keburukan ditakdirkan atas 
hamba-hamba." 


bya Jaw G SL saé SUN, [178] 
З Any BE ў coap 


Matan al-Aqidah ath-T hahawiyah 


Kana MN раг 

Bei LG 485; аэра а) 

JBS з з AKAN GA ag Jaa ў 
SE bangga 


"Kesanggupan yang menjadi sebab terjadi- 
nya suatu perbuatan, yang bersumber dari tau- 
fik Allah yang mana makhluk tidak boleh disifati 
dengannya, adalah kesanggupan yang menyertai 
(setiap) perbuatan. Sedangkan kesanggupan se- 
perti kesehatan, kelapangan materi, kapabelitas 
dan bagusnya peralatan, semua itu adalah se- 
belum perbuatan tersebut. Dan dengan kesang- 
gupan jenis inilah perintah (syariat) bergantung 
erat, sebagaimana Allah berfirman, 'Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.' (Al-Bagarah: 286)." 


PS ai BE а 179i 
асаў 


2 72 


"Perbuatan-perbuatan hamba adalah makhluk 


Matan al-Agidah ath-Thahawiyah 


Allah, sekaligus perolehan dari hamba." 


уы NE ди il II (1801 


"Allah 35 tidak membebani mereka kecuali 
dengan (kewajiban) yang mampu mereka (lak- 
sanakan)." 


габ u У оу NG (1811 
"Dan mereka (manusia) tidak akan sanggup 


(melaksanakan) kecuali apa yang Allah bebankan 


kepada mereka." 


7. Pernyataan ini mengandung kritik; karena manusia mampu 


melaksanakan lebih banyak dari apa yang Allah bebankan 
kepada mereka, akan tetapi Allah menginginkan kemu- 
dahan bagi mereka dan tidak menginginkan kesulitan bagi 
mereka. Allah menghilangkan kesulitan dari mereka, dan 
mensyariatkan agama yang mudah bagi mereka, bahkan 
melarang mereka melebihkan dari batas yang seimbang. 
Maka seseorang tidak boleh shalat sepanjang malam, tidak 
boleh pula. meninggalkan nikah. Nabi & bersabda, 


P 


з гы A аа оғ? аа cú 


"Adapun saya, saya shalat dan tidur, saya menikahi wanita, 
saya juga puasa dan berbuka, barangsiapa yang tidak me- 
nyukai Sunnahku, maka dia bukan dari golonganku." (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 


Maka Allah tidak membebankan sesuatu yang sulit atas 


E 


Matan al-Aqidah ath-T hahawiyah 


(ai NE JW) 28 585 [182] 
Ет д 
5 а абаб са ЫІ ОРИ 92 9 даў 
Jis зу дузе 5 208) ў аа 
AN ya 


"Dan itulah tafsir kalimat, V8 9; JS Ў 
ai "Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
(pertolongan) Allah." Kami katakan, bahwa tidak 
ada alasan, gerakan dan tidak ada perubahan bagi 
seseorang dari maksiat kepada Allah, kecuali ka- 
rena pertolongan Allah. Dan tidak ada kekuatan 
bagi seseorang untuk menegakkan ketaatan ke- 
pada Allah dan teguh atasnya, kecuali dengan 
taufik dari Allah." 


ае) NG AN Ea 6,2 ses 3 [183] 


mereka, dan seandainya Allah membebankan mereka 
niscaya mereka mampu, akan tetapi Allah tidak ridha me- 
reka mendapatkan kesukaran dan kesulitan. (At-Ta'ligat 
al-Mukhtasharah 'Ala Matn al-Agidah ath-Thaha-wiyah, 
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan). 


Matan al-Agidah ath-Thahawiyah 


"Segala sesuatu berjalan dengan kehendak 
Allah 9%, ilmu, Oadha' dan GadarNya." 


253 аба SN р 
аба а аа As isa 


"KehendakNya mengalahkan semua kehen- 
dak." 


WK ja êh cá; [185] 


"Ketetapan Nya (Qadha Nya) mengalahkan 
semua daya (makhluk)." 


SEAL IE ДА ga s u Jadi [186] 


o2 Yoo. sc. о 2 
Aa ai ЗЕ 3555 aya Ў эВ 
"Allah berbuat apa yang dikehendakiNya dan 
Dia sama sekali tidak pernah berbuat zhalim. Allah 
Mahasuci dari semua keburukan dan kebinasaan, 
dan Mahasuci dari setiap aib dan kekurangan." 


KY GE Ма JAN 3227 $ [187] 


"Dia tidak ани tentang ара yang diper- 


Matan al-Agidah ath-Thahawiyah 


buatNya, dan merekalah yang akan ditanyai." 
TR “а 


"Dalam doa orang-orang yang masih hidup 


dan sedekah-sedekah mereka terdapat manfaat 
bagi orang-orang yang telah mati." 


аа 


заў MEI а US A vi, [189] 

«аа І 

"Allah З mengabulkan doa-doa dan meme- 
nuhi kebutuhan-kebutuhan." 


5 AL 95 зу E 00533 [190] 


"Allah memiliki segala sesuatu, dan Dia tidak 
dimiliki oleh sesuatu pun." 


оде 555 05 е GENG 191] 


em sekejap n tidak mungkin bagi 
makhluk untuk tidak membutuhkan Allah 9%." 


Maran al-Aqidah ath-Thahawiyah 


253 «лё 556 а Ad bg 2 Е 
"Barangsiapa yang merasa tidak membutuh- 
kan Allah walaupun sekejap mata, maka dia telah 


kafir dan dia termasuk di antara orang-orang 
yang binasa." 


За SS У 255 «ы 045 [193] 
S3 

"Allah marah dan ridha, (tapi) tidak seperti 
(marah dan ridhanya) гава dari ие Д 


EORPA Se cás [194] 


"Dan kami mencintai para sahabat Rasu- 
lullah з." 


е 1 2-8 2,4 NG [195] 
"Dan kami tidak berlebihan (ifrath) dalam 
mencintai seseorang di antara ем 4 


Са У 196 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


"Kami tidak бата" (bersikap anti) terhadap 
salah seorang dari mereka." 


с аа 2 аты 
аа 55 jann [197] 
"Kami benci kepada orang yang membenci 
mereka." 


Ў уу а Д д5 [98] 


or 


б 
Ld б 
6 2 


2 


"Dia (yang membenci рата sahabat) тепуе- 
but-nyebut mereka dengan hal-hal yang tidak baik, 
sedangkan kami tidak menyebut-nyebut tentang 
mereka kecuali dengan kebaikan." 


HA SEL 85 bèn pass [199] 
Тр А 


"Mencintai mereka adalah Agama, Iman dan 
Ihsan, dan membenci mereka adalah suatu keku- 
furan, kemunafikan dan kezhaliman." 


Уз ad 1525 aas УЫ а 55 [200] 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


PX 


IN AN 2 З TA ah 
ара заб 


ў Зза 59 9924191 
"Каті menetapkan kekhalifahan setelah 
Rasulullah #8: pertama, untuk Abu Bakar ash- 
Shiddig г», mengutamakan dan mendahulukan- 
nya dari semua umat ini, kemudian untuk Umar 
bin al-Khaththab &, kemudian untuk Utsman 
& kemudian untuk Ali bin Abi Thalib &. Me- 
reka adalah Khulafa ar-Rasyidin (para pengganti 
Rasulullah yang bijaksana) dan para pemimpin 
yang mendapat petunjuk." 


88 152; 5 АК sa га 6 аба 
а д 415 Чао a is 
23 Gaes 5) = «531 455 
Щз Kanan Aang 305 А5165 «465 


де 2533 EF 3 зама 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


а REG IE LI 
aan HS 40 ANI ES PEN 5А ТА 
"Dan bahwasanya sepuluh orang yang di- 
sebutkan langsung nama-nama mereka oleh 
Rasulullah # dan beliau berikan kabar gembira 
dengan surga adalah (benar) sebagaimana yang 
dipersaksikan oleh Rasulullah 355, dan sabda beliau 
adalah benar adanya, mereka ialah: Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali, Thalhah, az-Zubair, Sa'ad, 
Sa'id, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah bin 
al-Jarrah kepercayaan umat ini, semoga Allah 
meridhai mereka semua." 


AI Me 3 II АЕ 3 [202] 
2365333 633 ое а 1535 A 
BUN Ga 65 055 а) Ў ўз аа 

"Barangsiapa yang berkata baik tentang раға 
sahabat Rasulullah 55, para istri beliau yang suci 


dari segala perbuatan keji, dan keturunan beliau 
yang suci dari segala perbuatan kotor, maka orang 


Matan al-Agidah ath-Thahawiyah 


tersebut terbebas dari kemunafikan." 


byas «ВЫ б, SA 2125 [203] 


5 ANG 433 Jal- Sae Sa ам 
San «у, У 9583; - JAN adal 
SE Рн 55 


"Шата Salaf dari generasi awal dan gena- 
rasi sesudah mereka dari kalangan tabi'in -para 
pengikut kebaikan dan atsar, ahli fikih dan pan- 
dangan (yang lurus)- tidak boleh disebut-sebut 
kecuali dengan pembicaraan yang baik, dan ba- 
rangsiapa yang menyebut-nyebut mereka dengan 
keburukan, maka dia tidak mengikuti jalan (yang 
lurus)." 


si £ a óe Ú ка ba dan 


"Kami tidak Pa la seorang pun 
dari para wali di atas раға пабі *&, bahkan kami 


SAN 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


berpandangan bahwa seorang nabi lebih utama 
dari semua para wali." 


оё 25 6015 оо А G 585 [205] 

Ke Ie ДЕД 

"Каті percaya dengan ара yang terjadi 

dari karamah-karamah mereka (para wali), dan 

terdapat riwayat-riwayat shahih tentang kisah- 

kisah mereka." 
03 3 2 “2 2 г.з г 3 с; 

с ўз BELI ЬЫ, 525; [206] 

Ja 

"Kami juga beriman dengan tanda-tanda 
Hari Kiamat, seperti (akan) keluarnya Dajjal." 


PAN Sand з! Lewat Jp ба 3 [207] 


"(Kami juga beriman) akan turunnya Nabi 
Isa XXX dari langit." 


AA Ga om ala, S3 [208] 


"Dan kami juga beriman akan terbitnya 
matahari dari sebelah barat." 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


aasa Уз ОРУУ 435 6222; [209] 
"(Kami juga beriman) akan keluarnya bina- 
tang melata bumi dari tempatnya." 


Хе Уз К 52.25 NG [210] 
"Рап Kami tidak membenarkan perkataan 


dukun dan tidak pula tukang tenung." 


SE HE ES SK за NG [211] 


ка 
8 


"(Kami juga tidak membenarkan) orang yang 
mengklaim sesuatu yang bertentangan dengan al- 
Qur`an, as-Sunnah dan ijma' umat ini." 


Ee adipa е 2068 10027 [212] 
1525 


"Каті juga berpandangan bahwa persatuan 
adalah hag dan benar, dan (sebaliknya) perpecahan 
adalah kesesatan dan azab." 


Matan al-Aqidah ath-Ti hahawiyah 


355 Se I ga [213] 
IRE 
"Agama Allah di bumi dan di langit adalah 

satu, yaitu Agama Islam." 


De NP 05 0 75 [214] 
с ў. OS ў 53 $ AYI 
É 


"Allah Asi berfirman, 'Sesungguhnya agama 
(yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.' (Ali 
'Imran: 19). Dan Allah J& berfirman, '... dan te- 
lah Kuridhai Islam itu sebagai agama bagimu.' 
(Al-Ma'idah: 3)." 


9 аў ант 496 е2 
"Dan Agama Islam itu adalah (і Сева ) 
di antara sikap ekstrim (ghuluw) dan lalai." 


Je an AI S3 [216] 


Matan al-Aqidah ath-Ti hahawiyah 


"Juga pertengahan) antara tasybih (mene- 
tapkan sifat-sifat Allah tapi menyerupakannya 
dengan sifat-sifat makhluk) dengan ta' thil (meng- 
ingkari sifat-sifat Allah)." 


5815 З 5; [217] 


"Рап (juga pertengahan) antara (pandangan) 
Jabariyah dan Qadariyah," 


SEN A [218] 
"(Juga perten gahan) antara rasa aman (dari 


azab Allah) dengan rasa putus asa (dari Rahmat 
Allah)." 


G5 a UAS с (210) 
SSS Gal IS од ТИЕ 
Deng 

"Inilah Agama dan Akidah kami, zahir dan 
batin. Dan kami berlepas diri (bara ) kepada Allah 


dari orang-oran 8 yang menyelisihi apa yang telah 
kami sebutkan dan telah kami jelaskan." 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


«У BER о ag ду JUS [220] 


"Kami memohon kepada Allah 8 agar me- 
neguhkan kami di atas iman, dan menutup hidup 
kami dengannya." 


аба JAN Ў х a 5 1221] 


"(Dan agar Allah) melindungi kita dari ke- 
cenderungan hawa nafsu yang saling berselisih, 
dan pikiran-pikiran yang saling berpecah." 


555591 lai, [222] 


"(Dan agar melindungi kita) dari madzhab- 
madzhab yang celaka." 


RL ў. [223] 


"Seperti al-Musyabbihah." 


25 505 [224] 


Matan al-Aqidah ath-Thahawiyah 


"Dan Mu 'tazilah." 


Tn 64 5 442-15 [225] 
"Juga Jahmiyah dan Jabariyah." ч 
4,2; [226] 
"Dan juga Qadariyah." 
ZA) 212. аА A ое AS [227] 
IMAN, Ie аа 


"Dan (golongan-golongan sesat) selain me- 
reka, dari orang-orang yang menyelisihi as-Sunnah 
dan al-Jama'ah, dan (sebaliknya) berpihak kepada 


kesesatan." 
ISS Ban 33 аз Is Tan E [228] 
SEP Kala Ng 26555 


"Dan kami berlepas diri (bara`) dari mereka, 
dan mereka bagi kami adalah orang-orang sesat 
dan orang-orang yang celaka. Dan hanya kepada 
Allah-lah kami memohon perlindungan dan taufik." 


